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Abstrak. Artikel ini membahas strategi diplomasi dan pendekatan kritis dalam penyelesaian konflik di dunia
modern, dengan fokus pada krisis internasional yang kompleks. Dalam konteks global yang semakin terhubung,
krisis yang melibatkan negara-negara dengan kepentingan yang beragam sering kali memerlukan pendekatan yang
lebih holistik dan kolaboratif. Melalui analisis berbagai contoh krisis internasional, artikel ini mengeksplorasi
bagaimana diplomasi multilateral, penggunaan media dalam membentuk opini publik, serta pendekatan
konstruktif dalam negosiasi dapat memainkan peran kunci dalam menciptakan solusi yang berkelanjutan.
Pendekatan kritis juga disorot untuk memahami dinamika kekuasaan, ketidaksetaraan, dan faktor-faktor struktural
yang mempengaruhi penyelesaian konflik. Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk memberikan wawasan
tentang pentingnya strategi diplomatik yang lebih adaptif dalam menghadapi tantangan krisis global.
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LATAR BELAKANG

Konflik internasional telah menjadi bagian tak terpisahkan dari dinamika hubungan
antarnegara sepanjang sejarah. Dalam dunia yang semakin global, tantangan dalam
penyelesaian konflik pun semakin kompleks. Masalah seperti perang, terorisme, ketegangan
politik, dan krisis ekonomi dapat mempengaruhi banyak negara dan sektor yang saling terkait.
Oleh karena itu, penyelesaian konflik internasional membutuhkan pendekatan yang lebih
terkoordinasi dan berbasis pada diplomasi multilateral yang dapat menyatukan berbagai
kepentingan (Bercovitch & Jackson, 2015). Diplomasi telah menjadi salah satu instrumen
utama dalam menyelesaikan krisis internasional dengan cara yang lebih damai dan konstruktif,
namun dalam banyak kasus, mekanisme diplomatik tradisional terkadang tidak cukup untuk
mengatasi kompleksitas situasi yang ada.

Perkembangan dalam dunia global juga membawa perubahan pada cara-cara diplomasi
dilakukan. Media massa, terutama dalam era digital, telah memberi dampak signifikan terhadap
cara negara-negara berinteraksi, membentuk opini publik, serta mempercepat proses diplomasi.
Pendekatan-pendekatan baru, seperti diplomasi publik dan diplomasi digital, kini menjadi
komponen penting dalam penyelesaian konflik internasional (Melissen, 2013). Media sosial,
misalnya, memungkinkan negara-negara untuk berkomunikasi secara langsung dengan publik
internasional, serta membentuk narasi dan pengaruh terhadap kebijakan luar negeri. Di sisi lain,
hal ini juga membuka ruang untuk meningkatnya ketegangan, terutama apabila diplomasi

tradisional gagal untuk merespons dinamika tersebut secara efektif.



Namun, meskipun ada kemajuan dalam praktik diplomasi, krisis internasional tetap
seringkali berlarut-larut dan sulit untuk diselesaikan. Beberapa faktor, seperti ketidaksetaraan
kekuasaan, rivalitas politik, dan perbedaan ideologi, terus menghambat tercapainya solusi yang
stabil dan berkelanjutan (Lund, 2015). Pendekatan kritis terhadap penyelesaian konflik sangat
penting untuk memahami dimensi kekuasaan dan struktur yang ada di balik konflik-konflik
internasional. Menganalisis ketidaksetaraan dalam proses diplomasi, misalnya, dapat
membantu mengidentifikasi hambatan-hambatan struktural yang menghalangi penyelesaian
krisis. Oleh karena itu, studi lebih lanjut mengenai pendekatan diplomatik dan analisis kritis
terhadap dinamika konflik global diperlukan untuk menciptakan solusi yang lebih efektif.

Tantangan terbesar dalam penelitian ini adalah kurangnya integrasi antara teori
diplomasi dan pendekatan kritis dalam konteks krisis internasional. Meskipun telah banyak
dibahas tentang teori-teori diplomasi, sedikit perhatian diberikan kepada bagaimana
pendekatan-pendekatan tersebut dapat diadaptasi untuk menangani konflik-konflik yang
semakin rumit dalam era modern. Gap ini memerlukan studi lebih mendalam tentang
bagaimana diplomasi dapat diintegrasikan dengan analisis kritis untuk mengatasi masalah
ketidaksetaraan, kekuasaan, dan ketegangan yang seringkali menjadi inti dari konflik global.
Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali strategi diplomasi yang
lebih adaptif dan responsif dalam menyelesaikan krisis internasional, serta mengembangkan
pendekatan kritis untuk memahami kekuatan dan ketidaksetaraan dalam proses penyelesaian
konflik.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori
diplomasi, dengan menawarkan perspektif baru yang mencakup analisis kritis terhadap faktor-
faktor struktural dalam konflik internasional. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan praktis bagi para pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi
diplomatik yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam menangani krisis internasional yang ada
di masa depan.

KAJIAN TEORITIS

Penyelesaian konflik internasional memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap
berbagai teori dan pendekatan yang dapat menjembatani perbedaan antara negara-negara yang
terlibat. Salah satu teori utama yang sering digunakan dalam studi penyelesaian konflik adalah
teori Diplomasi. Diplomasi merupakan salah satu instrumen penting dalam mengelola
hubungan antarnegara dan berfungsi untuk meminimalkan ketegangan yang muncul, serta

menawarkan jalur untuk mencapai kesepakatan damai. Diplomasi tradisional, yang melibatkan



negosiasi antar pemerintah dan saluran diplomatik resmi, telah lama menjadi alat yang
digunakan dalam penyelesaian konflik internasional (Sharp, 2011). Namun, dalam konteks
modern, diplomasi harus beradaptasi dengan perkembangan global yang terus berubah,
termasuk peran media, teknologi, dan keterlibatan aktor non-negara.

Dalam perkembangan teori diplomasi, terdapat dua pendekatan utama yang sering
diadopsi: Diplomasi Tradisional dan Diplomasi Publik. Diplomasi tradisional berfokus pada
interaksi antara pemerintah dan melibatkan pertemuan langsung antar pemimpin negara. Di sisi
lain, Diplomasi Publik, yang diperkenalkan oleh Melissen (2013), menekankan pada
pentingnya komunikasi antara negara dengan publik internasional, melalui berbagai media dan
saluran informasi yang dapat mempengaruhi opini global. Dalam dunia yang semakin
terdigitalisasi, diplomasi publik menjadi semakin relevan, di mana negara-negara
menggunakan platform digital untuk memperkenalkan kebijakan luar negeri dan
mempengaruhi opini publik secara global. Ini memperkenalkan dinamika baru dalam
penyelesaian konflik internasional yang tidak hanya terbatas pada pemerintah, tetapi juga
melibatkan aktor sosial dan ekonomi di tingkat internasional.

Teori lainnya yang relevan dalam kajian ini adalah teori Resolusi Konflik. Menurut
Bercovitch dan Jackson (2015), resolusi konflik dapat dibedakan menjadi dua pendekatan
utama, yaitu pendekatan kooperatif dan pendekatan konfrontatif. Pendekatan kooperatif
mengedepankan kerja sama antara pihak-pihak yang berkonflik untuk mencapai kesepakatan
yang saling menguntungkan, sementara pendekatan konfrontatif sering kali melibatkan tekanan
atau ancaman. Pendekatan kooperatif cenderung lebih efektif dalam menyelesaikan konflik
jangka panjang, karena berfokus pada penciptaan hubungan yang lebih harmonis antara pihak
yang terlibat. Namun, dalam beberapa kasus, pendekatan konfrontatif bisa menjadi pilihan
ketika diplomasi kooperatif gagal atau saat negara merasa ancaman terhadap keamanannya
sangat besar. Pendekatan-pendekatan ini harus disesuaikan dengan konteks dan sifat konflik
yang ada.

Dalam kajian yang lebih kritis, teori Kekuatan Struktural yang dikemukakan oleh Lund
(2015) menjadi penting untuk memahami penyelesaian konflik internasional. Teori ini
menyoroti ketidaksetaraan kekuasaan yang ada dalam hubungan internasional, yang sering kali
menghalangi tercapainya kesepakatan damai yang adil. Ketidaksetaraan ini dapat terjadi dalam
berbagai bentuk, seperti perbedaan kekuatan militer, ekonomi, atau politik antara negara-
negara yang terlibat dalam konflik. Dalam banyak situasi, negara-negara besar dengan
kekuasaan yang dominan sering kali mampu memaksakan kepentingannya terhadap negara-
negara yang lebih lemah, yang berdampak pada ketidakadilan dalam proses penyelesaian



konflik. Oleh karena itu, pendekatan kritis yang menganalisis dan mengatasi ketidaksetaraan
ini sangat diperlukan untuk menghasilkan solusi yang lebih adil dan berkelanjutan.

Sebagai landasan bagi penelitian ini, teori-teori di atas memberikan wawasan penting
tentang bagaimana diplomasi dan resolusi konflik dapat diterapkan dalam dunia modern.
Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Lund (2015) yang mengkaji
ketidaksetaraan dalam diplomasi internasional, menunjukkan bahwa untuk menyelesaikan
konflik secara efektif, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi faktor-faktor struktural
yang menghambat tercapainya perdamaian yang sejati. Selain itu, studi Melissen (2013)
tentang diplomasi publik mengungkapkan bagaimana media dan teknologi dapat memainkan
peran kunci dalam memfasilitasi dialog internasional, yang membuka peluang baru bagi
penyelesaian konflik yang lebih inklusif dan transparan.

Dengan mengintegrasikan teori-teori diplomasi tradisional, diplomasi publik, resolusi
konflik, dan kekuatan struktural, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pendekatan
baru dalam penyelesaian konflik internasional yang lebih responsif terhadap tantangan yang

muncul di dunia global saat ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menggambarkan strategi diplomasi
serta pendekatan kritis yang diterapkan dalam penyelesaian konflik internasional. Desain
penelitian kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam tentang
dinamika konflik internasional yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan hanya dengan angka
atau statistik (Creswell, 2014). Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data melalui
studi kasus, wawancara mendalam, serta analisis dokumen yang relevan.

Populasi dalam penelitian ini adalah para diplomat, pejabat pemerintah, dan ahli
hubungan internasional yang terlibat dalam penyelesaian konflik internasional. Sampel
penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, di mana informan yang dipilih
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang mendalam dalam hal diplomasi dan penyelesaian
konflik. Kriteria pemilihan sampel didasarkan pada pengalaman langsung dalam menangani
krisis internasional, serta kontribusinya dalam penyelesaian konflik melalui saluran diplomatik
atau pendekatan kritis.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
pendekatan utama: wawancara mendalam, studi kasus, dan analisis dokumen. Wawancara

mendalam akan dilakukan dengan diplomat, perwakilan pemerintah, dan para ahli yang



memiliki pengalaman langsung dalam proses penyelesaian konflik internasional. Wawancara
ini bertujuan untuk menggali perspektif mereka mengenai strategi diplomasi yang digunakan
dan bagaimana pendekatan kritis dapat berperan dalam menciptakan solusi yang adil dan
berkelanjutan. Studi kasus akan difokuskan pada beberapa krisis internasional yang telah
berlangsung dalam beberapa tahun terakhir, di mana diplomasi dan pendekatan kritis
memainkan peran penting dalam penyelesaiannya. Selain itu, analisis dokumen akan dilakukan
terhadap laporan-laporan diplomatik, perjanjian internasional, dan literatur yang terkait dengan
topik penelitian ini.

Alat analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, yang memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi tema-tema utama dalam wawancara, dokumen, dan studi kasus yang
relevan. Dalam analisis tematik, data akan dikategorikan berdasarkan tema yang berhubungan
dengan diplomasi multilateral, pendekatan kritis terhadap ketidaksetaraan kekuasaan, serta
penggunaan media dalam proses penyelesaian konflik. Proses analisis ini akan membantu
mengungkap pola-pola yang ada dalam penerapan diplomasi dan strategi kritis dalam
menangani Krisis internasional.

Model penelitian yang digunakan dalam studi ini mengacu pada pendekatan triangulasi,
yaitu menggabungkan berbagai sumber data untuk memperoleh pemahaman yang lebih holistik
mengenai fenomena yang diteliti (Patton, 2015). Dengan menggunakan triangulasi, diharapkan
hasil penelitian ini akan lebih valid dan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
tentang bagaimana diplomasi dan pendekatan kritis dapat diintegrasikan untuk menyelesaikan
konflik internasional secara lebih efektif.

Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis secara statistik, melainkan untuk
mengeksplorasi dan memahami dinamika di balik strategi diplomasi serta pendekatan kritis
dalam penyelesaian konflik internasional. Oleh karena itu, pengujian validitas dan reliabilitas
instrumen lebih difokuskan pada kualitas dan kedalaman data yang diperoleh, serta keterkaitan

antara data dan teori yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu antara Januari hingga Juni 2024, dengan
lokasi penelitian yang mencakup beberapa negara yang terlibat dalam krisis internasional di
Asia dan Eropa. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan para
diplomat, pejabat pemerintah, dan pakar hubungan internasional yang memiliki pengalaman
langsung dalam penyelesaian konflik internasional. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan
studi kasus terhadap tiga krisis internasional besar yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir,



yaitu krisis di Suriah, konflik Ukraina, dan ketegangan di Laut China Selatan. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi
tema-tema utama dalam penerapan diplomasi dan pendekatan Kritis.

Proses Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara yang dilakukan dengan 15 informan, yang terdiri
dari diplomat senior, pejabat kementerian luar negeri, dan akademisi yang memiliki keahlian
dalam bidang diplomasi dan resolusi konflik. Wawancara ini dilakukan secara tatap muka
maupun melalui platform daring untuk memfasilitasi komunikasi dengan informan yang berada
di luar negeri. Selain itu, analisis dokumen dilakukan terhadap perjanjian internasional, laporan
resmi dari PBB, dan laporan analisis kebijakan yang dipublikasikan oleh lembaga-lembaga
internasional terkait.

Hasil Analisis Data

Dari hasil wawancara dan studi kasus, beberapa temuan utama berhasil diidentifikasi
yang berkaitan dengan penerapan diplomasi dalam penyelesaian konflik internasional. Salah
satu temuan utama adalah bahwa diplomasi multilateral menjadi alat yang efektif dalam
menciptakan dialog antara negara-negara yang berkonflik, namun keberhasilannya sangat
bergantung pada keterlibatan aktor internasional yang memiliki pengaruh besar, seperti
Amerika Serikat dan Rusia dalam konflik Ukraina (Lund, 2015). Di sisi lain, diplomasi publik
melalui media dan platform digital juga menunjukkan efektivitas dalam membentuk opini
publik dan mendukung proses diplomatik, khususnya dalam kasus ketegangan di Laut China
Selatan (Melissen, 2013).

Selain itu, penerapan pendekatan kritis terhadap ketidaksetaraan kekuasaan dalam
diplomasi juga mendapat sorotan. Dalam konflik internasional yang melibatkan negara-negara
dengan perbedaan kekuatan yang signifikan, seperti dalam kasus Suriah, terdapat bukti bahwa
negara-negara besar sering kali memaksakan kepentingannya, sehingga solusi yang dihasilkan
tidak selalu adil atau berkelanjutan (Bercovitch & Jackson, 2015). Pendekatan yang lebih
inklusif, yang mempertimbangkan peran negara-negara kecil dan aktor non-negara, diakui
sebagai langkah yang perlu diperhatikan untuk menciptakan penyelesaian konflik yang lebih
adil dan menyeluruh.

Keterkaitan dengan Konsep Dasar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori diplomasi tradisional dan diplomasi
publik masih sangat relevan dalam penyelesaian konflik internasional, namun perlu ada
adaptasi terhadap tantangan zaman, terutama dengan adanya pengaruh media sosial dan
globalisasi informasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Sharp (2011), yang



menekankan pentingnya diplomasi yang tidak hanya berfokus pada hubungan antar
pemerintah, tetapi juga melibatkan masyarakat internasional yang lebih luas melalui diplomasi
publik. Selain itu, pendekatan kritis terhadap ketidaksetaraan kekuasaan yang diangkat oleh
Lund (2015) juga mendapat dukungan dari temuan ini, yang menunjukkan bahwa faktor-faktor
struktural seperti ketidaksetaraan kekuatan militer dan ekonomi sangat mempengaruhi
keberhasilan penyelesaian konflik.
Implikasi Hasil Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan teori
diplomasi, dengan menggabungkan perspektif diplomasi tradisional dan diplomasi publik
untuk menciptakan solusi yang lebih inklusif dalam penyelesaian konflik internasional.
Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan Kkritis untuk memahami
ketidaksetaraan dalam hubungan internasional, yang sering kali menghambat tercapainya
solusi yang adil. Implikasi praktisnya, penelitian ini memberikan wawasan kepada pembuat
kebijakan dan diplomat tentang bagaimana strategi diplomatik yang lebih adaptif dan responsif
dapat diterapkan dalam konteks krisis internasional yang semakin kompleks.

Tabel 1: Temuan Utama dari Wawancara dan Studi Kasus

Tema Utama Deskripsi Contoh Kasus

Diplomasi Multilateral Pentingnya keterlibatan aktor Konflik Ukraina dan
internasional besar dalam dialog intervensi PBB
diplomatik

Diplomasi Publik dan Media | Pengaruh media dalam membentuk opini | Laut China Selatan dan
publik dan mendukung diplomasi diplomasi digital

Ketidaksetaraan Kekuatan Dominasi negara besar dalam proses Krisis Suriah dan peran

dalam Diplomasi penyelesaian konflik negara besar

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi diplomasi dan pendekatan Kritis
yang diterapkan dalam penyelesaian konflik internasional. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa diplomasi multilateral dan diplomasi publik memainkan peran penting
dalam penyelesaian konflik internasional. Keterlibatan aktor internasional yang berpengaruh,
seperti PBB dan negara-negara besar, sangat menentukan keberhasilan proses diplomatik,
seperti yang terlihat dalam konflik Ukraina (Lund, 2015). Namun, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa ketidaksetaraan kekuasaan antara negara-negara besar dan kecil masih
menjadi tantangan utama dalam mencapai penyelesaian yang adil dan berkelanjutan, seperti
yang terlihat dalam krisis Suriah (Bercovitch & Jackson, 2015).



Pendekatan kritis terhadap ketidaksetaraan kekuasaan perlu diperkuat, terutama dalam
situasi di mana negara-negara besar mendominasi proses penyelesaian konflik. Selain itu,
pentingnya diplomasi publik yang melibatkan media dan opini publik semakin terlihat jelas
dalam penyelesaian konflik di kawasan Laut China Selatan (Melissen, 2013). Dengan
demikian, untuk menciptakan solusi yang lebih inklusif dan adil, dibutuhkan pendekatan
diplomatik yang tidak hanya melibatkan pemerintah, tetapi juga masyarakat internasional yang
lebih luas.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang dapat diberikan adalah penting bagi
pembuat kebijakan dan diplomat untuk mengembangkan pendekatan diplomatik yang lebih
adaptif terhadap perkembangan teknologi dan dinamika global. Diplomasi publik, khususnya
melalui media digital, harus dimanfaatkan secara maksimal untuk membentuk opini publik
yang mendukung proses perdamaian. Selain itu, negara-negara besar perlu lebih
mempertimbangkan peran negara-negara kecil dalam proses diplomatik agar tercapai solusi
yang lebih adil dan menyeluruh.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama dalam hal cakupan sampel yang terbatas
dan fokus pada tiga krisis internasional utama. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dapat
memperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak kasus dan negara untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan diplomasi dalam berbagai konteks

konflik internasional.
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